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STUDI TEORITIS TENTANG AKTIFITAS
JAM'TYAH TAHLTL DAN PENTINGNYA -
PEMBINAAN KEIMANAN ( AQIDAH = )

A, Jam'iyah Tahlil sebagai Aktifitas Dakwah
1. Pengertian Jam'iyah tahli}l
Untuk memperoleh gambaran yYang jelas tentang
apa yang dimaksud dalam bahasan ini, maka terlebih
dahulu dibahas tentang Pengeitian Jam'iyan,
Jam'iyah dari bahasa Arab ( )
yang beiarti n perliumpulan atay pernimpunan ".1 e
dangkan pada isgiilan ® tahliln mempunyai arti puji
pujian kepada Tuhan dengan menyebut laa ilaha 111~
lallah ( ) artinya, " tiada Tuhan -
selain Allah ",

Delam bukunya Abul Afla al-Maududi menjelas-

kan : " Sema keadaan manusia yang samapai kepada
kita semenjak yang paling lama darij seja
rahnya dan apa yang kita saksikan dari .
Jejak-Jejak umat mamisia yang lama qan -
yang baru menunjukkan bahwa manusia sepan
Jang masa senantiasa menjadikan sesuaty =
sevagai Tuhannya dan disembahnya " 2

Se

Dari pernyataan yang sangat esensi itu memin
Jukkan ke-Esaan Allah Yéng utuh, maka dari ity e
hendak Tuhan ity pasti akan terlaksana, Dari sini
aapat diartikan Jam'iyah tah1i) aaalah perkumpul.an
Yang terdiri dari beberapa anggota yang didalamnya
memuji keagungan Allah Swt,

2. Jam'iyah tahlil sebagai aktifitasg dakwah

Sebagaimana telah dijelrskan diatas bahwa -
Jam'iyah tahli) adalah merupekan suatu  perhimpu-

1‘l‘-‘[ahmud Yurus, Kamus Arab Indonesia, Yayasan FPenye..
lenggara Penterjemah Ej_uﬁr'an, 3akarta,1983,hal,hal.,41

2eAtul A'la al-Maududi, Prinsip-Prinsi} Islam, A1=.
Ma'arif, Bhiidung, 1991, hal.7o




nan yang- 'terdiri dari sejumlah anggota yang mempunyai
aktifitas dakwah yang isinya membaca kalimah toyyibah
dan menyampaikan ajaran islam Yang materinya keimanan
untuk menyeruh mamisia untuk kembali kejalan Alloh .
atau agar mengdhtuti ajaran tersebuat demi kebahagian

mamisia didunia dan diakhirat, Dengan demikian kegia~
atan tersebut adalan merupakan salasatu bentuk kegi .
atan dakwah islamiyah dalam rangka merealisasikan aj~
Jaran islam kepada umat habamia, Dan untuk membahas ..
lebilg lanjut tentang pengertian dan ugsur unsur dak .
wah adalah sebagai berikut 5

a. Definisi Dakwah

Banyak dari para ahli yang memberikan penda.-
pat mengenai definisi dari dakwah dan dari sekian -
banyak definisi dakwah tersebut Juga terdapat per -
bedaan perbedaan pendapat dalam menguraikannya,akan
tetapi tetap memberi kesamaan terutama mengenai mew
seg dan tujuaannya yakgi amar makruf nahi munkar,

Pengertian dakwah yang mengandung seruan un.
tuk melaksanakan ampr makruf nahi munkar sebagaiman
tgtgapat dalam alqur'an surat Ali imraon ayat 110
s .
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Artinya :" Kam adalah umat Yang terbail Yang dilo-
hirkan untuk mamisia, menyuruh yang ma'r
ruf dan mencegah dard yang munkar desn be
riman kepada Allch" . , -

Q‘Ebpartemen Agama RI, Alqur'an dan Terjemahnya, Pro

ek Pengadaan Kitab Al-qur'an, Depag RI,, Pelita ITY th,

IV / 1982/1983, hal,, o,



Demikian sala satun ayat yang memberkan pen -

Jelasan tentang dakwawah dan masih banyak ayat ayat ya-

ng lain juga memberikan penjelasan mengenal dakwah islam

Adapun pengertian dakwsh mermurut Syeh Ali Mahfoed

sebagaimana yang dikutip oleh Rased soleh dalm bukunya -
Managemen dakwah adalah sebagai berilfut :

J; Lo :} ENY J«) ’ ,‘Jfkﬁ\o .,.
d))\-'d \.x:.a )./J—'—'JJL)‘ j
YNy

Artinya : " Mendorong ( menghimbau ) manusia agar ber.
buat kebaikan memirut petunjuk, menyuruh -
mereka berbuat kebajikan dan melarang me -
reka berbuat munkar agar mereka mendapat
keselamatan didunia dan akhirat, " 5

Dari pengertian diatas dapatlah diambil suatn
kesimpulan sebagai berikut :

a, Bahwa dakwah adalah sala satu bégaian dari usaha pe..
nyebaran ajaran agama islam kepada umat manusia di-
samping sebagai amar mekruf nahi munkar juga sebagai
kewajiban umat islam,

b. Dekwah adalah merupan proses suatu aktifitas yang ai
lakukan dengan sadar dan berdasa arkan atas kEwajiban.

c, Dakwah berfhngqi menyampaikan ajaran agama islanm ke
pada umat mamisia mengajak mereka untuk beriman dan
mentaati Alloh swt.

2
* Rasad Sholeh, Managemen Dakwah ,

B ch LE 7
Jakarta, 1976, hal——n iab Tintang,




b. Unsur-unsur Dakwah
- 1. Subyek dakwah
Subyek dakwah di dalam kegiatan dak
wah Islamiyah adalsah merupakan faktor -
yang sangat penting karena pelaksancan -
dakwah tidak akan bisa berjalan tanpa ada
nya subyek dakwah tersebut.lDemikian Jjuga
subyek dakwah mempunyai peranan yang sa -
ngat beéar dalam menentukan keberhasilan
suatu misi dakwah Islamiyah,
Adapun yang dimaksud dengan subyek
dakwah' menurut Hamzah Ya'qub ialah:
" Subyek dakwah ialah seorang mus-
lim yang memiliki syarat-syarat
dan kemampuan tertentu, yang da-
pat melaksanakan dakwah dengan -
baik, muballigh adalah pelaksana
dakwah yaitu dengan perkataan la
in disebut da'i ( orang yang bet
dakwah ),"6 -
2. Obyek dakwah
Obyek dakwah ialah masyarakat luas
" mulai dari keluarga, masyarakat, Lingku
ngan dan seluruh dunia ", dengan kata 1la-
, in yang menjadi obyek sasaran dakwah ia -
lah masyarakat tanpa kecuali.7
Karena sasaran dakwsh adalah manu-
sia, sebagai 6rganisme yang hidup, maka -
kKegiatan dakwah juga tidak terlepas dari
alur kehidupan manusia itu sendiri, atau
. dengan kata lain dakwah harus memperhati-
kan situasi dan kondisi obyeknya dalam -

réngka mencapai sasaran dakwah yang tepat

6‘Hamzah Ya'qub, Publisistik Islam, Diponegoro, Ban-
dung, 1973, hal,, 36,

7‘Syafa'at Habib, Buku Pedoman Dakwah, Wijaya, Jakar
ta, 1982, hal., 113, B




sampai kepada tujuan, dalam hal ini S5idi -
Gazalba mengungkapkan sebagai berikut

" Sasaran Agampa sebagai aspek pertama -
dien Islam ialah untuk mencapai salam
rahaniah di dunia, Sasaran kebudayaan
8ebagai aspek yang kedua dien Islam -
ialah untuk mencapai salam di dunia -
yang pentulan nilainya Juga wujud a -

irat untuk mencapai salam di dunia

» yang Berubah-ubah ini cara pelaksana-
an prinsip-pronsip atau asas-asas ke-
budayaan perlu pula diubah-ubah, Pe -
rubahan masyarakat ", 8

3. Materi Dakwah
Secara umum materi dakwa ialah selu
ruh ajaran Islam secara tidak dipotong -

potong, Ajaran Islam telah tertuang dalam

AL-Qur'anul karim dan sunnaturrasul Muham
at Saw, sedang pengembangannya kemudian-
akan mencakup seluruh kultur Islam yang -
bersugber dari kedua pokok ajaran Islam -
itu,9

Jadi yang dimaksud dengan pengerti
an nateri dakwah ialah pesan atau massagi
yang dibawah oleh jurudakwah (da'i Juntuk
disampaikan kepada manusia sebagai obyek
atau sasaran dakwahnya, sedang sumber da=
ri mgteri tersebut adalah bersumber kepae
da AL-Qur'an dan hadis, '

AL-Qur'an sebagai pedoman Ummat Is
lam secara garis besar memuat isi menge -
nai Ibadah, muamalah tauhid serta sejarah
sejarah yang kesemuanya diperuntukan bagi
manusia sebagai kholifah di bumi dan unt-

tuk mengatur tata kehidupannya,

S+Sidi Gazalba, Isiam dan Perubshan Sosial Budaya, Pu
staka Al-Husna, Jakarta, hal,, 160, -

9'Syafaqt Habib, Op.Cit., hal,, 94,



Menurut Hamjah Ya'kub materi dakwah

tersqbut dikelompokkan menjadi: ,

1. Aqideh Islam,, tauchid, dan -

keimanan, _
. 2. pembentukan pribadi yang sem

purna,

3. pembangunan masyarakat yang
adildan makmur,

4. kemakmuran dan kesejahteraan
dinia dan akherat, 10

4. Media dan Metode Dakwah

Setiap agama mewajibkan umatnya ma-

sing-masing untuk melakukan dakwah . Begi-
tu pentingnya perintah dakwah ini sehing-
ga berbagai cara dilakukan, dengan mela -

lui berbagai macam media,

Pada dasarnya media dakwah ini da =

pat digolongkan menjadi

Lisan ( dalam bentuk ':hutbah, pidato, -
Ceramah, kuliah, diskusi, seminar, mu -
syawaroh, nasihat, pidato-pidato radio,
ramoh tamah dalam anjang sana, yang ke
semuanya dilakukan dengan lidah atau de
ngan suara ), -
Tulisan ( dakwah yang dilakukan lewat
tulisan misal: buku-buku, magalah-maja-
lah, surat kabar, buletin, risalah, ku-
liah tertulis dan sebagainya ), Da'l -
yang spesial dibidang ini harus mengua-
sal jurnalistik,

Lukisan ( gambar-gambar hasil seni 1luk-
is, film cerita dan sebagainya ).

Audio Visual ( suatu cara penyampaian -

Vang sekaligus merangsang penglihatan -

dan pendengaran misal dalam televisi, -
sandiwara, wayang dsb, ).

Akhlak ( penyampaian langsung ditunjuk-
an dalam bentuk perbuatan yang nyata, -
misalnya, menjehguk orang sakit, keber-
sihan, pertanian dsb, ),11

"OHamzah Ya'qub, BP.CIT.! hal., 30

"“Hamzah Ya'qub, OP.CIT., hal., 48



Berhasil dan tidaknya kegiatan cak-

-wah bukan semata-mate ditentukan oleh be-

sar kecilnya atau meriah tidaknya sambut-
an masyarakat terhadap kegiatan dakwah a-
kan tetapi dilihat dari ada tidaknya manu
sia yang mau kembali ke jalan Allah sete-
lah menerima pesan dakwah,

Untuk mempengaruhi masyarakat dan -
mengajak mereka kembali ke Jalan Allah -
tersebut diperlukan suatu cara-cara ter -
tentu dengan sikap yang bijaksana, untuk
itulah diperlukan suatu metode sebagai su
atu sarana untuk yang dapat dipergunakan
untuk mengkomunikasikan pesan dakwah dan
untuk memperoleh efektifitas dan efesien-
si dakwah,

 Menurut Bisri Afandi, metode dakwah
adalah " cara yang teratur, tersusun,. -
yang berhubungan dengan pesan dakwah ".12
Untuk itu di dalam penyususnan metode Ju-
ga harus diperhatikan kondisi dari pada -
obyek dakwah, karena hal ini akan menyang
kut efektifitas hasil dari pada dakwah i-
ta sendiri,

Dakwah sebagai pelayanan masyara -
kat ialah mata rantai yang menghubungkan
agama sebagai wahyu Allah yang memerlukan
petunjuk untuk kehidupannya, Disini dak -
wah mempergunakan cara yang manusiawi pu-
la , sebagaimana yangcpernah dicuntohkan

12

*Bisri Affandi, Beberapa Percikan Ilmu Dakwah, -

Fakultas Dakwah IAIN Sunan Aipel, Surabaya, 1984, hal,,

9.



oleh Rasulullah saw, yangsangat dikenal -
dengan " uswatun hasanah " yakni metode -
percontphan langsung,

R Selain metode langsung demgan
percontohan Nabi kita Muhammad
memberikan petunjuk dengan 11 -
san, kontak langsung face to fa
ce berceramah dan memberikan na
sehat yang berguna, bahkan kemi
dian diikuti dengan konsekwen -
penyesuaian diri dengan apa -
yang diucapkannya itu ", 613

Demikian beberapa metode dakwah -
yYang pernah di contohkan Nabi Muhammad di
masa kehidupan beliau dalam mene gakkan -

dan memperjuangkan agama Allah,

' - Uraian mengenai metode dakwah ini,
Juga terdapat dalam hasil diskusi Fakul -
tas Dakwah dal=m rangka lustrum ke ITI, -
sebagaimana dikutip oleh Tmam Sayuti Fa -
rid dalam bukunya. Pengantar Ilmu Dakwah -

sebagai berikut
- Metode persuasif

- Metode stimulataf
- Metode percontohan
- Metode face to face

- dam lein sebagainya.1h

Dari sekian banyak metode dakwah -
yang ada, maka tidak secara keseluruhan
dapat dilaksanakan secara bersamaan dalam
pelaksanaan dakwah , Untuk itu perlu ada-
nya pémilihan—pemilihan yang sekiranyase-
suai dengan kondisi obyek dakeah, Karena

1+syafa'at Habib, op.cit., hal., 61

Z’l'Imam Sayuti Farid, Pengantar Ilmu Dakwah, Fak, -
Dek., TAIN Sunan Ampel, Surabaya, 1985, hal,, 68,




bukan tidak mungkin cocok diterapkan pada
satu obyek akan tetapi tidak cocok untuk

obyek yang lain, Oleh karena itu seorang

da'i dalam hal ini dituntut kejelian dan

kemampuannya untuk mengahalisa obyek seba
gal sasaran dakwahnya ager pelaksanaan -
dakwahnya berjalan lancar dan memberikan

hasil yang memuaskan,

Demikian halnya dengan penggunaan -
media, pada waktu Rasulullah menyaiarkan
dakwahnya keluar negeri seperti ke Syiria
mesir, ke Konstantinopel dan negeri-nege-
ri yang lain, maka dalam hal ini Rasulu -
llah saw, merobah metode dakwah dari ver-
bal communication yakni dengan memanfa'at
kan media tulis untuk sebagai sarana un -
Tuk menyampaikan pesan dakwahnya yakni me
lalui via surat untuk disampaikan kepada
raja-raja di negeri luar yang demikian i-
niajuga karena semata-mata faktor sitvasi
dam komdisi obyek dakwah,

Maka dengan demikian kegiatan dakw
wah sebagai proses penyampaian ajaran Is-
lam kepada masyzrakat akan semakin fleksi
bel, )
Efek ,Dakwah

Sesuai dengan tujuan yang dikehenda

ki dalam dakwah, yaitu mengantarkan atau

mewujudkan manusia pada kebahagiaan dunia
dan akhirat, 15 Dari sini dapat diketahui

bahwa selayaknya efek yang terjadi sete -
lah obyek dakwah menerima pesan dakwah -

15

"Rasyad Shaleh, Op,Cit,, Hal,, 65.



adalah menJjadi béhagia di dunia dan diakhirat .

Efek yang positif, dimana masarakat yang m
menjadi obyek dakwah mau menerimahn pesan dak -
wah yang telah disampaikan dan selanjutlah ds
pat mempengarui cara berfikir,bersikap,bertin -
dak,serta bertingiahlaku sesusai dengan ajara n
islam, Akan tetapi efek Yang tibul dari komini-
kasi dakwah negatif vakni masarakat menerimah -
dakwah menobak akan pesan yang disampailan ai
dalam dakwah, maka dengan demikian tujuan dak -
wah tidak berhasil,

Didalam menyampaikan dawkwah dalam masnra.
kat pasti akan timbul efek dakwah terhadapa ma-
sarakat penerimanya, dan efek tersebut tidak se
lamanya positif dalam arti menjadikan obyek dn-
Kwah ,sadar kembalji kejalan Alloh swt, akan teta
pi akan ditemi juga efek yang negatif yaitu me
rupakan kegagalan sebuah missi gakwsh, Kal texs
sebut adalah sudah menjadi rumus dalam pelaksa-
naan dakwah, bahkann Jugaditerangkan dalam Al -
qur'an surat Anna - hel ayat 125 :
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Artinya: " Seruhlah manusia kepada jalan
Tuhanmu dengan hikmah dan per
lajatran yang baik den bantah-
lah mereka dengan cara yang -
baik, Sesungguhnya Tuhanmu Di
alah yang maha Mengetahui ten
tang siapa yang tersesat dari
Jaln-Nya dan Dialah yang leb-
bih mengetahui orang yang men
dapat petunjuk ",16 -

Dari ayat di atas dapat diketahui
bahwa akibat dari dakwah akan menimbul -
kan dua kemingkinan yajtul:

- Dengan dakwah obyek dakwash akan menja-
di sadar ( Mendapat petunjuk )

- Obyek dakwah akan tetap inkar ( terse-
sat ),

B. Masalah Keimanan Sebagai Materi Dakwah

\

1. Pengertian Iman Dalam Islam®

Menurut bahasa, Iman berarti " membenarkan
dengan hati " sedangkan menurut syara' ( hukum Is
lam ), yaitu mengucapkan dengan lidah, membenark-
an dengan hati dan mengamalkan dengan anggota ba-
dan, 17 |

Senada aengan pengertian diatas, arti iman
adalah mempercayai dengan hati, mengikrarkan de -
ngan lisan dan mengamalkannya dengan segala apa -
yang diperintahkan oleh Nabi Muhammad saw, dari -
Allah,18

Beraasarkan pengertian diatas iman itu ti -
dak cukup hanya diyakini di dalam hati saja tanpa
adanya penyatuan ketiga aspek, yaitu penetapan de
ngan ha®ii, pengucapan dengan lisan dan diamalkan
dengan amal perbuatan yang shaleh, Orang yang ha-

16'Al-.Qur'an dan Terjemah, Op.Cit,, hal 421

17'Humaidi.Tata Pangarsa, Kuliah Agidoh, Bina Ilmu,
Surabaya, 1981,hal,, 42

8. Jamaluddin Kaheic Tras Totom oo
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nya mempercayai Alloh dengan hatinya tidak cukup dite -
rima imannya, Misalnya iblis dia itu percaya Kkalau Mlo
h itu ada, akan tetapi karena sombongnya dia tidak maui-
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(i ) Qf,,.ljﬁ‘drju Jxﬁ‘f

mal_a;i:kat, sujudlah kepada 4dam, maka sujudla’

reka kecualj iblis yang €ngegan dan takab -
bur dan ia termasuk orangh orang Yang kafir"
19 '

Orang yang hanya dibibirnya sa8ja mengatakan kepada
Alloh tanpa diikuti dengan ama}l perbuatan Yang diridhoi

oleh Allon swt, ,maka orang tersebut disebut minafiq,Al-
1loh bertirman dalam surac Albaqoroh aysi g 2
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Artinya "Uantara manusia ada yang mengatakan :"mami be

riman kepaua Allch dan hari kemudian padahal ~
“ereka itu bukan orang beriman " pq

Demikian Juga orang yYang tidak beriman kepada Allq
h, akan tetapi orang tersebut melaksanakan suatu pertua
atan yang memirut stendart adalan merupakan perbuatan ..
orang yang beriman, maka memirut istilahhya Abul AR1a 4
Almaududi orang tersebut adalah d‘urhaka.m adapun per ..

"Depag, Alqurtann dan Terjemah » Op.Cit, haj . » 14

21.Abul A®a Almaududs Prinst rinsip T ' -
riE, Bandung, 1985, hal 2’;7__ P p Sip Sla’_”_, Al Maa,




Ketatan kepada AXxloh dan rosulnya,

Jadi iman yang benar itu adalah iman yang mencakup
5. Agqidah yang kokoh Yyang tidak kecampuran keraguan
2. Amal yang merealisasikan agldah ( dalam dada orang ya

ng mengaku beriman ), sebagai konsekwensinya, <<

Di dalam islam, Aqidah ialah iman atau kepercayaan
sumber yang asasi Alqur'an. iman adalah segi yahg teorik
¥is yang dituntut yang pertama dan Yang dzhulu dari se -
gala yang sesuatu yang dipercayai dari yaig sesuatu ke -
imanany yang tidak boleh dicampuru oleh keraguak dan di.
pengarui oleh apa yangh yang dinamakan prasang‘ca.?3 Se -
hubungan dengan kenyataan dan keharusan untuk memahami 4
dan mengamalkan keimanan dengan sedemikian rupa, Endang
Saifuddin Anshori menggarisbawahi ,

Bahwa kepercayaan itu merupakan anggapan-
atau sikap mental yang menyebutkan sesu -
atu itu adalah benar, atau aling tidak s
sesuatu yang dialami sebagag besar da lam

kentaan, 24

Masalah keimann ini nabi muihammagd memberikan bata.
« atasan, dalam sebush hadits sebagai berikut :

QNG 3G W ige s b ¢ 4 (e
MV AS  ABWAG S T

Pl

Artimya:" lman adalah keyakinan didalam hati, diucapkan
dengan lisan danndibuktikan dengan pelaksanan
anggota badan dalam sebush kehidupan", 25

oy

=&, .
Yudian W/ahyudin “smin, Rerjemahan Alkautsar, Bina 11
m1, Surabaya, 1990, hal., 20 -

23'Nqsarudi
e 1d1n Razak, Diemul Isham, Al Ma: if, B- 10
1985, hal., 119 ’ : arit, Banduhg 16

21, :
Endang Saifudin “nshori., Tlm Filsafat Agama, Bina
Ilm Surabaya, 1982, hal,, 135




pelaksanaan anggota badan dalam

sebuah kehidupan ", 7?5
Secara prinsip dasar atau landasan keimanan i-
tu terdapat dalam kelimat syshadatain yang didalami -
nya terkandung kepercayaan Islam dan pokok-pokok sya
riahnya, Islam telah menjadikan tanda bukti keperca-
yaan itu satu dan Nabi Muhammad RasullNya, Dan inilah
kunci yvang pertama yang harus ditempuh oleh manugia
bila masuk Islam,

Pokok-Pokok Infan Dalam Islam

N.
.

]

Agidah atau iman adalah ﬁerupakan formulasi ke
yakinan atau kepercayaan didalam hati seseorang, ti-
ap-tiap orang pasti mempunyai kepercayaan miskipun -
bentuk dalam bentuk dan pengungkapannya berbeda-beda,
Dan pada dasarnya manusia memang membutuhkan keperca
yaan, karena kepercayaan itu akan dapat membentuk si
kap dan pandangan hidup sesorang.?

Begitu pentingnya kepercayaan vagi manusia itu
sehingga Mahatma Gandhi pernah berkata,

Kalau bukan karena iman dan keper-
cayaan sudah sejak dulu aku menga-
kehancuran, 27

Iman adalah ‘andasan tempat berpijak atau laksana -
tali tempat bergantung dalam kehidupan ini, atas da-
sar inilah akan kami bahas materi pokok~pokok keima-
nan dalam Islam, Di dalam Islam dikenal enam pokok -
keyakinan yang harus ditanamkan dihati $etiap mislim,

Rumusan rukun iman itu disabdakan oleh Rasulu
1llah saw. dalam sebliah hadits yang berbunyi

=y *Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah Juz I, Darul Fikri,
Megir, . kh., hal., 26

26'Mallk Fajar dan,Abdul Chafir, Kuliah Agama Islam,
Al-Tkhlas, Surabaya, 198& hal,, h}

27’Yunan Nasution, Khotbah Jum'at I, Bulan Bintang,
Jakarta, 1974, hal,, 22,
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Artinya " _ ... ... .. Berilah kepadaku tentang iman ja =

wab Nabi Mahammad, iman adalah engkau pepca -
kepada Alloh malaikat Allch, Membenarikan
Fitany kitanb Alfch, dan utusas K1ch,bari Ki-

amat dan tetpkanlah hatimi atas adggya kepas-
tian yang baik dan yangi buruk |
Disamping hadits diatasg Alloh swt. berfirman da -
lam kitab suci Al qur'an surath An nisa! ﬂydt 13f H
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Artinya :" Wahai orang orang yang beriman tetaplah kzma

eriman kepada Allch,dan Rasulnya, serta ki-

tab kitab Alloh Yang diturunkan sebelumnya,
barang siapa yang kafir kepada Alloh, malaji-
katNya, kitab kitabMya, rosul rosullNya, dan
hari kemadian, maka qesungguhnya"oranp itu
telah sesat yang seJjauh Jauhnya ', 29

Bertolak dari daser diatas maka, iman yang merupa
kan pokok aqlidah islam dapat dipahami dalam bahasan berik

kut ini,
2. Percaya kepada Allch

B. Bisri Musthofa, Terjemah Aebain Nawawi, Bungioul
Indah, “urabaya, th, hal, %7, ‘

29. Depag, Op, Cit,,hal,, 145




Iman kepada Allah artinya kita wajib percaya
bahwa Allah ity ada, dan bersifat dengan segala si
fatNya yang sempurna, jauh dari sifat kekurangan,

Menurut sebagaian ulama', iman kepada Allah
itu mencakup tiga hal, yadtu .
1. Membenarkan dengan yakin dengan adanya Allah
2. Membenarkan dengan yakin akan ke-Esaan Allahi -
( baik dalam perbuatan dalam menjadikan makhluk
seluruhnya maupun menerima ibadah dari segenap

makhluk )
Membenarkan dengan vekin, bahwa Allah bersifat

~\N

dengan segala sifat kesempurnaanNya suci dari -
segala sifat kekurangan dan suci pula dari me -
nyerupai segala yang baru.EO

Beriman kepada Allah itu bukan sekedar perca
ya bahwa Allah itu Tuhan seluruh alam, maha esa, -
tunggal, dinalah pemegang kadaultan atas alam seme s
ta dan boleh karena itu hanya Dialah satu-satunya
pencipta dah pemeliharanya serta Dia sajalah yang
pas dan boleh disembah ( sebagai illah ),

Dengan pengertian yang lebih lengkap, maka -
beriman kepada Allah pada hakekatnya tidak cukup -
hanya sekedar diyakini dalam hati tetapi harus di-
manifestasikan dalam kehidupan sehari-hari yang be
.Trupa amal perbuataa baik,' Orang yang beriman kepa-
da Allah tentulah aken hidup dan mati sesuai den -
ngan ajaran agamga Allah, yang diperintahkan oleh -
Allah, Allah berfirman dalam Al-Qur'an surat Al-
Hujurat ayat 15 yang berbunyi

3

OJamaluddin Kahrie, Op.Cit., hal., 30-%2.
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b. Percaya pada malaikat

Iman kepada adanya malaikat adalah merupakan 1ui -
kun iman yang kedua, setelah kita yakin dan percaya ada:
nya Alloh yang maha Esa, Mempercayai adanya malaikat ada.
lah merupakan bagaian kepercayaan kita kepada yang ghoib,
kita tahu bahwa makhluk Allohn itu ada dua jenis bila di
lihat dari sudut wujudnya, yaitu wujud yang nyata yang -
dapat dilihat oleh pbanca indra mamusgia, Wlalaupun malakat
itu termasuk makhluk yang ghoib akan tetapi merupakan ke-
wajiban bagi mamusia untuk memempe rcayai adanya da inj me

ripakan perinta Allch swt. firman Alloh dalam Alqur'an
surat At Tahrim ayat 6 :

2000 4 2 ’.O} 6l) o »ns O)" LY R /o’:i /-":/:
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Artinya :m Haj orang orang yang beriman periharalah di-
rimu dan keluargami dari

1o w1d, hay, ,848



sikse api neraka yang bzhan bakar

nya terdiri dari manusia, batu, =

penjaganya malaikat yang kasar -

dan bengis. Malaikat-malaikat itu

tak pernah durhaka kepada Allah -

dan selalu patuh terhadap apa -

yang diperintahkan kepadalNya ", 32

Jadi iman kepada malaikat adalah mempercayai

bahwa Allah selain mempeunyai makhluk seperti ma -
nusia, Allah juga mempunyai makhluk yang bernama -
malaikat, yang selalu taat kepada Allah dan menger
Jakan dengan sebaik-baiknya terhadap tugas yang di

berikan kepadanya.33

Malaikat adalah termasuk kelompok tertinggi
yang hidup dalam alam ghaib , Jadi mereka itu +ti-
dak dapat dilihat, didengar, diraba, dicium, dan -
dirasakan, Mereka hidup disuata alam yang berbeda
dengan alam semesta ini dan yang mengetahui keada-
an dan perihal malaikat itu hanyalah Allah sendiri,

Pada intinya beriman kepada Malaikat adalsh
merupakan bukti kebenaran, kepercayaan kita kepada
Allah dan merupakan syarat kesempurnaan iman kita
kepada Allah, Karena belum dikatakan sempurna i -
man seseorang itu kecuali bila seseorang itu sudah
beriman dengan alam rohani yakni alam malaikatvitu
sudah beriman dengan alam' rohani yakni keyakinan -
yang tidak tefcampuri oleh rasa keseimbangan dan -
tidak pula diselundupi oleh angan-angan dan pra -
sangka yang bukanubukan.Ba

52+Tbid, hal., 951
33

B ey S .
3 Sayid Sabiq, Agidsh Islam, Diponegoro, Bandung,
1990, hal., 205, .

'Huﬁaidi Tata Pangarsa, Op.Cit,, hal,, 81




Jadi keimanan kita pada malaikat ity merupakan -
standar sempurna tidaknya immn seseorang itu ke-
pada Allah swt, Allah swt, berfirman dalam A1 -
Qur'an surat Al-:aqarah, ayat 177 s

-
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Artinya 3 » Tetapi Sesungguhnya kebaktian itu 1-
alah beriman Kepada Allah, hari kemu
dian serta malaikat-malaikatwya .25

Iman kepada Rasul-rasul Allah

Sebelum memasuki pembahasan lebih lanjut
dieini perulis terangkan mengenal pengertian na-
bi dan Rasul, Nabi berasal dari kata arab " naba
( an naba ) » yang artinya, berita maksudnya a-
dalah pembawa berita dari Allan Yang berupa wah-
yu atau agama, Sedangkan menurut istilah Nabi a.
dalah orang yang diberi waktu odeh Allah yang be
pa syareat agama yang tertentu, Rasul memierut
berarti utusan Allah, sedangkan memurup istilah
rasul berarti orang yang diberi wahyu oleh Allah
berupa syare'at yang tertentu aan dipe.intankan
untuk menyampaikan Kepaua umauuya.jb

Pemikianiahn pengertian tentang naopi aan -
rasul yang mana pada hakekatnya sama, dari penge
rtian diatas pemuiis amoil kesimpuian panwa napi
uan rasul ada sedikig perbedaan pada kewajiban
kalau nabi menerima wahyu untulk dirinya sendiri
sedangkan rasul disamptng untuk dirinya sendiri

Pepag, (p,uit,, nal,, 45

2°*Humaidi Tata Pangarsa, op,cit,, hal,, 128,



Juga berkuwajiban.pula untuk menyampaikan kepada
umatnya,
Alloh swt, mewajibkan atas umat islmm un-

tuk beriman kepada Semuarosul yang diutus olehnya
tanpa membeda bedakan antara yang satu dengan ya-
ng lainnya, Dalam hal ini AMlloh swt berfirman :
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Artnya:n Katakannlah (hat orang oramg yang beriman
" :Kami beriman kepada Alloh dan apa ya-
ng diturunkan kepada kami, dan ppa yang
diturunkan kepada ibrahim, Ismail, ishak
Ya8kup dan anak anak cucunyq dah apa yan
ng diberikan kepada musa dan isa serta -

apa apa yang diberikan kepada nabi nabi.

dari Tuhannya kami tidak membeds beda -
kan Seseorang pun diantaranya dann kami

tunduk dan ptuh kepanya, 37

d. Percaya kepada kitab kitab Allch.

Iman kepada Malaikat, Iman kepada Losul a
adalgh merupakan dua unsur iman yang berkaitaa n
diantate eAUENnYH ,aqa i« vgung dari ddasalah Tuh
han kepada mamisia, Malaikat adalsh unsur pemba-
wa risqlah dari Allch swt. Dan rosul adalzh se -
bagai penerimah Yang kemadian menjadi hidayah g
dan rahmat bagi keseluruan mamisia, 38

37.mpag’ Op -Cito’halo’ 35
38 .Nasaruddin Razak, Dierul Islam, A1 Maarif, Bands
dung, 1971,hal,, 152




Iman kepada kitab-kitab Allah adalah meru
pakan tiang yang keempat dari tiang iman, Iman -
kepada kitab-kitab Allsh, artinya kita wajib per
caya dengan seyakin yakinnya Allah itu mempunyai
beberpa kitab suci yang diturunkan pada rasullNya
sedangkan yang disebut kitab suci adalah firman
Allah yang berisikan perintah dan larangan seba-
gai pedoman.39

Kitab itu mempunyai dua arti yaitu peri-
ntah dan tulisan diatas kertas yang biasanya di-

Jadiakn buku dan yang dimaksud dengan kitab suci
itu adalah arti yang sama yaitu perintah &0 Fung

éinya adalah untuk penuntun akal fikiran mamisia
dalam mencapai suatu kebenaran,

Di dalam Al-Qur'an hanya ada empat yang
disebutkan namanya, sekal ipun utusannya ada 25
orang yang disebut, Empat kitab itu yang tertua
adalah kitab yang diturunkan kepda nabi Musa ,
nama kitab itu adalah Taurat yang ke dua ditu -
runkan kepdda nabi Daud, nama kitab Yabur, yang
ketiga adalah kitab yang diturunkan kepda nabi
Isa namakitabnya adalah Injil, dan yang keempat
adalah Al-Qur'an yang diturunkan kepada nabi Mu
hammad: saw,

Dari keempat kitab svci yang ditueunkan
melalui malaikat Jibril kepada manusia pilihan

7% Jamaluddin Kafie, Op.Cit., hal., 65

AO'Hamka, Sejarah Al-Qura'an, Bulan Bintang, Jakar-
ta, 1970, hal,, 126, |

M'Jauh_ari Muhsin, Kuliah Iman YangaQur'ani Suatu -
Pemahaman Baru, 'PN, Pustaka Bandung, ndung, 1987, -

hal,, 46,




yaitu Rasul, oleh para ulama' dan cendikiawan ha
nya Al-Qur'anlah yang dianggap suci artinya sucl
dari pengurangan dan penambahan oleh tangan-ta -
Ngan manusia , karena kitab suci itu bukan kara-
ngan manusia tetapi sabda Allsh y Jadi kata demi
kata harus berasal dari Tuhan,

Al-Qur'an sebagai kitab Allah yang terakhir
mempunyai perbedaan dengan kitab-kitab lainnya,
diantaranya sbb,:

1. Kitab-kitab suci yang ada pada berbagai kala-
ngan bangsa itu, bersifat terbatasartinya ha-
nya berlaku golongan bangsa itu sendiri. Dan
undang-undangnya hanya berl aku dalam waktu -
yang terbatas dan pada tempat yang terbatas -
pula, Berbeda dengan Al-Qur'an yang uaiversal
yang mana perundang-undangan yang ada dalam -

Al-Qur'an berlaku untuk semua umat dan berla-
ku sepanjang masa samapal akhir zaman,

2., Teks asli dari kitab-kitab yang telah lalu i-
tu telah hilang sama sekali, yang ada hanya -
salinannya saja pada hari ini, Akan tetapi -
Al-Qur'an masih tetap terjaga keasliannya se=
perti hanya diturunkan kepada nabi Muhammad -
beberapa abad yang lalu, sedikitpun tidak be-
rubah walau satu hurufpun, Hal ini dikarena -
kan penjagaan terhadap kemurnian Al-Qur'an i-
tu sangat ketat sekalli pada masa nabi hingga
masa kini: Bahkan pada masa nabi para sahabat
dilarang menulis hadits karena dikhawatirkan
tercampur dengan Al-Qur'an,

5. DBahamsa yang dipakai pada kitab-kitab yang ter
dahulu sekarang sudah musnah, tak ada satu :
‘bangsapun di dunia inj yang memakainya dalam



dalam percakapan, Sebaliknya Al-Qur'an diturun
kan dengan bahasa yang hidup hal ini terbukti
ada beberapa juta mamieia di dunia ini memnlcn i
nya dalam kehidupan sehari-hari, D»n bahasn
Qur'an adalah bahasa Arab adalah merupalan sta

ndar bahasa modern, dan menjadi bahasn yang ke
lima dari banasa ril,

L, Sejaran ayat-ayat dan kalimat-kalimat kitab-1i
tap itu serta sejarah pemilisannya tetan kapur
akan tetapi QUr'an flempunyal sejaran yang Jelas
bankan di dalam Ai-wir'an dapat diketahui seja
rah, dimana, kapan, sebab misababnya turun a.
yat 1tu.42 '

Iman kepada kitab-kitab Allah ini mempunyai
konskwensi sudi menerima apa yang menjadi pevin .
tahNya dan laranganlya dan kesediaan untik menja.
di terhadap pola dan aturan hidup senari-n. i, Iap
kitab-kitab itu diturunkan oleh Al1ah kepada ra.
sulMya sebagai wahyu, puna sebagal petunjuk ba g
marmisia dalam menata hidup dan kehidupan di éunia
ini, Allah berfirman dalam Al-Qur'an surat An-a-
hl ayat 89 |
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Artinya: " Dan telah kami turunkan Kepadami A1 -
Kitab ( Al-Qur'an ) untux menjeLaskan
segala sesuatu dan petunjuk serta ran
MAT aan Kavar gemuvira Lvagl o.ang-ourang
Yyang berserah diri w43,

42

‘Nasyruddin Razak, Op,Cit,, hal,, 155,
! 4

'>*Depag, Op,Cit, hal,, 415, -
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Jadi jelaslah bagi kita hanyalah orang-orang
yang berserah dirilah yang akan mendapat petunjuk
dari Al-Qur'an, bagi yang inkar kepadanya maka dia
tidak akan mendapat apa-apa darinya,

Iman kepada hari akhir

Percaya pada hari akhir adalah merupakan sa
lah satu rukun iman dan merupakan unsur terpentlng
dalam agidah Islam, disampingpercaya kepada Allah,
Dan kepercayaan kepada hari akhir adalah memperca-
yai dengan sepermuhnya adalah bahwa segala yang ada
dii dunia ini adalah ciptaan Allah yang keberadaan-
nya tidak kekal dan pada suatu saat akan misnah, -
atau dapat dikatakan kiamat .

Kiamat itu ada dua macam; yaitu kiamat sugh
ra dan kiamak kobra. Kiamat sughra artlnya kiamat
kecil, yaitu kiamat yang terjadi pada diri manusia
ketika manusia 1ta ditimpah musihah yang hebat ¥ai
tu ketika meninggal dunia ( mati ), Jadi perpindah
am dari alam dunia ke alam barzah disebut kiamat -
sughra, Sedangkan kiamat kubra artinya kiamat be -
sar, yaitu hancirnya seluruh yang ada didunia ini
baik manusia atau makhluk lainnga,

Adapun hikmahhdari kepercayaan akan datang-
nya kiamat, adeleh mendorong mamusia dalam kehidup
an di dunia ini mempunyai tujuan yang menjadi pun-
cak perjuangan yang hendak dicapai, yaitu suatu ke
bahagiaan di akherat kelak, Derigan adanya tujuan -
yang demikian itu sehingga menjadi motivator bagi
setiap manusia untuk selalu berusaha berbuat keba-
ikan dan meninggalkan kemnkaran tanpa menunda-nun
da lagi , karena datangnya hari kiamat itu tiada -
manusia bahkan nabi yang tahu , akan tetapi kita -



Matlak meyakini akan adanya, Firman Alloh dalam A1l -

qur'an surat Al-Haj ayat 7
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Artinya :"Dan sesungguhnya hari kiamatn itu pasti o

akan datang,tak ada keraguan padanya dan -
bahwasanyya Allch membangkitkan semua ora-
ng yang ada dikubur" , /44

f. Percaya kepada taqdir Allch
Tagdir merupakan penentuan Allch atas segala se

~ saatu, ini biasanya disebut dengan Qodar. odar adalzh
penentuan Alloh atas segala sesuatu yang ada dibumi <
baik itu keecil Mmaupun yang besar, semua itu telan (ck RAP
tentukan ilmu Allch meliputi teori perundang undangan™
Nya, kesemuanya ini telah ditentukan taqdirhya,
Tentang taqdir Alloh ini kita mitlak harus pere
caya karena hakekatnya kita ini tidak bisa apa apa ka-
lau Allch tidak mentagdirkannya apa yang terjadi pada
diri kita. Alloh berfirman dalam Alqur'an surat
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Artinya :" Dan disisinys kuncin kunei alam ( taqdir )
yang ghoib,yang tidak diketahui melainkan
Dia, dan Dia mengetahui apa yang ada di da

tatan, dan apa yang ada dilautan dan tiada
sehelei daupun gigur selain



diketahuiNya, dan tiada biji dalam
" kegelapan bumi yang basah ataupun
kering mehainkan tertulis pada ki-
tab yang nyata " 4§

Iman yang demikianlah yang harus ditanam-
kan dalam hati setiap mislim, untuk meneguhkan
pada diri masing-masing untuk mencapai tingka -
tan ketaqwaan yang lebih tinggi dan rendshnya -
Keimanan seseorang akan diukur sejauh mana ketg
gqwaan yang melekat dalam Jiwa seseorang,

G Perlunfa Pemurnian Iman Pada Masyarakat

|
1. Peranan iman dalam kehidupan sehari-hari

Ajaran Islam adalah ajaran hidup yang me-
liputi seluruh aspek kehidupan, hingga kini tak
habis-habusnya dikaji oleh berbagai kalangan dan

disiplin, Namun demikian sebagaian kita belum -
memperoleh suatu ikhtiar, pandangan yang menyelu

ruh, sehingga dapat ditangkap haluan ajaran saja
orang-orang terlalu tenggalam dengan perincian-
perinciannya, sehingga tak memahami garis besar-
nya, Islam bukan ajaran saja, lebih-lebih ia ada
lah amal bukan teori saja terutama praktek, Aja-
ran Islam berbentuk ilmu, dan ilmu yang diajarkan
Islam untuk diamalkan atau dengan kata lain ilmu
yang diajarkan Islam bersifat ilmiah dan amaliah
Jadi ilmu amaliah dan amal 1ilmiah itulah yang di
kandung agama Islam,

Islam dengan Seperangkat ajarannya yang -
komplek dan universal mempunyai tujuan agar peme
luknya dapat hidup sejahterah,aman, tcntram, dan

L‘s'Depag, Op.Cit,, hal,, 196

46'Humaidi Tatapangarsa, Op.Cit,, hal,, 36,



dan damai, Sesuai dengan maksud yang terkandung di
dalam ajarannya antara lain :

1. untuk menjaga agama

2. untuk menjaga Jjiwa

3, untuk menjaga akal

4. untuk menjaga keturunan

5. untuk menjaga hen:'ta.!'47

Ajaran,Islam harus dilaksanakan oleh pemeluk
nya dengan peruh kesadaran, Ajaran_ajaran tersebu%
meliputi beberapa bagian dan tiap-tiap bagian ter-
diri dari beberapa masalah.

Namun ajaran-ajaran yang banyak tersebut bi-
la diteliti dan dipahami dapat disimpulkan dalam «
suatu kesimpulan yang merupakan pokok dari ajaran
Islam, Yaitu bidang hukum yang disebut syare'at, -
dengan demikian agidah boleh diartikan sebagai ke-
percayaan di dalam Islam dan syare'at yang merupa-
kan pertindang-undangan di dalam Islam..‘[*8

Jadi aqidah dan syare',t mempunyai kedudukan
yang berbeda di dalam Islam, dimana aqidah mendudu
ki posisi pokok dan diatas agqidah berdirilah syare
'ah, Akan tetapi keduanya adalah saling berkaitan
dengan erat yang tidak bisa dipisahkan dengan yang
lainnya,

Menurut Prof, Dr, Syeikh Mahmud Syal*thout da
lam bukunya " Islam sebgai Aqidah dan Syare'ah " -

disebutkan :

" Agidah itu di dalam posisinya memu-
rut Islam adalah pokok yang dibina

“7-Sayyid Sabiq, Figh Sunnah I, Al-Ma'arif, Bandung,
1981, hal,, 9

Vi a
®“Humaidi Tatdpangarsa, Op.Cit., hal,, 37,



diatasnya peraturan-peraturan
agama ( syare'ah ), sedangkan
perundang-undangan itu sendiri
adalah hasil yang dilahirkan

oleh kepercayaan tersebut. Ma-
dengan demikian tidaklah akan
terdapat syare'ah di dalam Is-
lam, melainkan karena adanya -

kepercayaan, sebagaimana syare: .

'ah tidak akan berkembang mel3
inkan dibawah naungan kepercaZ
yaan, Dengan demikian syare 'ah
tanpa kepercayaan bagaikan ge-
dung tanpa pondasi ", 49
Oleh karena itu mengerjakan sare'ah dengan
mengkosongkan kKepercayaan bukan Mmerupakan muslim
disisi Allah, Seperti halnya orang yang tidak me-
ngakui adanya raja tapi perbuatannya tidak berten
tangan dengan undang-undang raja, hal demikian ti
dak bisa dinilai sebagai suatu ketaatan, Sebagai-
Mana yang telah dikatakan oleh William James ;
" Kepercayaan!yang telsh dika-
takan adalah suatu teniga yang
menghidupkan mamusia dan ketia
daan kepercayaan berarti kehan
curan ", 50 -
Jadi Tman adalah segl teoritis dan ideal, -
dan hanya bisa diketahui dengan bukti amaliah se-
hari-hari dalam kehidupannya, Dengan demikian Je-
laslah bahwa orang yang beriman, haruslah membuk -
tikan imannya tersebut dalam amaliah yang seim -

bengo

4945yaikh Mahmut Syalthout, Islam sebagai Agidah dan
y
Syare'ah, Bulan Bintang, Jakarta, 1983, Hal., 51

50

*Yunan Nasution, Op.Cit,, hal, B2, 4



2. Peranan Iman dalam Hubungan Den gan Akhlak

Aqidah Islam erat huburigannya dengan akhlak
yang baik, keduanya ibarat jiwa dan raga pada se-
tiap mamusiay keduanya hanya bisa dlpéuahkan de -
ngan kata-kata atau pembicaraan tapi keduanya ha-
nya bisa dlplsahkan dengan kata-kata atau pembica
raan tapi keduanya tak pernah berpisah dalam keny
ataan, Hal ini karena iman adalah sebagai suatu -
kepercayaan yang melekat dihati dan merupakan ke-
yakinan yang berkaitan dengan keberaranbyang men-
dasar, Kepercayaan tersebut dapat tumbuh dalam -
perkataan dan dikembangkan dalam perbuatan,

Pada pembahasan yang te-dahulu sudah permulis
katakan bahwa risalah Islam itu sendiri terdiri -
dari agidah, Islam, dan ihsan, atau dapat dikata-
kan dengan istilah lain adalah imgn, syare'at dan
akhlak, Akhlak adalah merupakan proyeksi dari ama
lan ihsan, Dan kesempurnaan akhlak atau akhlak -
yang baik adalah merupakan puncak Kesempurnaan ke
imanan dan ke Islaman scseorang dan akhlak yang ba
ik adaleh merupakan tujuan yang ingin dicapai di-
dalam agama Islam, karena urgensi akhlak tidak sa
Ja dirasakan oleh orang:lain bauk dalam keluarga
maupun dalam kehidupanbbermasyarakat, Dan satu -
hal lagi yang sangat penting bagi manusia adalah
keberadaan akhlag dalam dirinya, Tanpa modal a-
khlaq dalam dirinya, manusia akan kehilangan sifat
kemanusiaanpya yaitu sebagai makhluk yang paling -
sempurna diéisi Allah dan akan jatuhbke derajat -
yang sangat rendah bahkan lebih rendah dari pada -
binattang, Dan orang apabila tidak memiliki akhlak
ini, sama halnya dengan jasmani ( mayit ), karena
pada kenyataanhya orang yang tak berakhlak itu ba-



gaikan penyakit yang menular yang pada suatu saat akan

Menular pada orang yang ada disekelilingnya.
Selanjutnya aklak yang yulia sangat erat hubu-

hgﬁnnYa dengan inti ajaran islam, yang pertama yaitu -

masalah keimanan dan yang kedua yaitu masalah sareah -
Contonya perintah mendirikan sholat, dikaitkan denga n
penghindarann diri dari perbuatan keji dan munkar,
Alloh swt berfirman dalam Alqur'an surat Al Ankabuts

RAY AP Ty, NWYSIW

Artinya : n Sesungguhnya sholat itu mencegah dari per-
buatan keji dan munkar ", 51
Jadi nisbah iman antara ahklak adalah iman me -
Trupakan sumber utama akhlak, sedangkan akh]lalk adalah -
merupakan buah dari iman. Oleh karena itu orang yang -
beriman secara integral akan mampu menjadikan nilai ke
imanannya dalan setiap perbuatah.
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51+ Depag, Up. Cit., hal., 635
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